BAB IV

ANALISIS FATWA DSN MUI NO.15/DSN-MUI/IX/2000
TERHADAP SISTEM PERHITUNGAN DAN PEMBAGIAN NISBAH
MUSYARAKAH BANK BRI SYARTAH WARU GATEWAY

A. Analisis terhadap Sistem Perhitungan dan Pembagian Nisbah Musyarakah
Bank BRI Syariah pada Produk Retail

Pembiayaan Musyarakah pada Bank BRI Syariah merupakan akad
kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk membiayai suatu usaha, dimana
masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (modal). Dalam hal ini
bank dan nasabah masing-masing bertindak sebagai mitra usaha. Keuntungan
yang diperoleh dari usaha tersebut dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama
dan pengelolaan kegiatan usaha dipercayakan kepada nasabah.

Untuk mengetahui besarnya pendapatan yang diperoleh dari usaha
tersebut, maka nasabah wajib menyampaikan laporan berkala terhadap
perkembangan usaha kepada bank. Bank mempunyai hak untuk turut ikut
campur terhadap kebijakan usaha, dalam hal ini biasanya bank ikut
berpartisipasi dalam bidang keahlian managerial. Keuntungan dari usaha
tersebut dibagi menurut perbandingan nisbah bagi hasil yang telah disepakati

bersama diawal perjanjian dan pada saat akhir masa kerjasama, nasabah harus
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mengembalikan modal usaha kepada pemilik dana, dan apabila usaha nasabah
mengalami kerugian atau gagal usaha maka akan ditanggung bersama secara
proporsional menurut besarnya porsi dana masing-masing.

Apabila kerugian tersebut akibat dari kelalaian pihak nasabah maka
kerugian tersebut akan ditanggung oleh nasabah, begitu pula sebaliknya
apabila kerugian tersebut diakibatkan dari kelalaian pihak bank maka
kerugian tersebut akan ditanggung oleh pihak bank.

Untuk mengantisipasi terjadinya suatu hal yang tidak diduga dan
tidak diinginkan seperti wanprestasi yang dapat menyebabkan kerugian,
maka bank dapat meminta jaminan kepada nasabah sesuai dengan prinsip
kehati-hatian yang dijalankan oleh bank. Pada prinsipnya, dalam pembiayaan
musyarakah tidak ada jaminan, namun dalam rangka prinsip kehati-hatian,
maka bank syariah dapat meminta jaminan kepada nasabah.

Apabila nasabah tidak melakukan kewajiban atau melakukan
pelanggaran terhadap kesepakatan, maka bank dapat mengenakan ganti rugi
atas biaya kerugian yang dialami dan jaminan yang diterima oleh pihak bank
syariah, hanya dapat dilelang apabila nasabah terbukti melakukan
pelanggaran terhadap kesepakatan pembiayaan musyarakah.

Adapun hal yang perlu diperhatikan dalam pembiayaan musyarakah
adalah bentuk modal pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank. Modal

yang diberikan dalam bentuk tunai bukan dalam bentuk piutang atau tagihan,
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Tetapi tidak menutup kemungkinan juga modal tersebut dalam bentuk
barang. Dalam hal pembiayaan dalam bentuk barang, maka barang yang
diserahkan harus dinilai terlebih dahulu secara tunai atas dasar harga pasar
(net realizable value) dan telah disepakati bersama oleh para mitra.

Pada saat akad sedang berlangsung, porsi dana dari masing-masing
pihak telah jelas dinyatakan jumlah, jenis dan besaranya, selain itu juga telah
mencantumkan bagi hasil yang ditujukan untuk keduwa belah pihak yang
dinyatakan dalam bentuk nisbah dan nisbah bagi hasil yang telah disepakati
bersama tersebut tidak dapat diubah sepanjang jangka waktu pembiayaan
kecuali atas dasar kesepakatan dari para pihak.

BRI Syariah mempunyai produk lending yang salah satunya adalah
pembiayaan retail iB BRIS. Pembiayaan retail iB BRI Syariah merupakan
pembiayaan diatas 500 juta — 5 Milyar yang memiliki tujuan untuk
pengembangan usaha dengan menggunakan akad musyarakah yang
merupakan pembiayaan usaha dengan menggunakan prinsip bagi hasil.

Dalam hal pembagian keuntungan yang akan dibagi hasilkan, BRI
Syariah menggunakan metode bagi pendapatan (Revenve Sharing) yang
berarti pembagian keuntungannya diperoleh dari pendapatan tanpa dikurangi
biaya, adapun formula perhitungannya adalah plafond x margin/revenue,
dimana pada perhitungan dan pembagian nisbah tersebut terdapat unsur

margin, sehingga terlihat kesenjangan bahwasanya musyarakah memakai
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unsur margin, dan pada umumnya prinsip bagi hasil hanya ada pada akad
musyarakah dan mudharabah sedangkan prinsip jual beli ada pada akad
murabahah.

Pada dasarnya kalau dilihat dari formula perhitungan dan pembagian
nisbah pada produk retail awalnya memang terlihat kesenjangan karena
pembiayaan musyarakah menggunakan unsur margin, tetapi setelah diteliti
lebih lanjut lagi, sebab asal dari menggunakan unsur margin tersebut,
ternyata dilihat dari hasil laporan keuangan perusahaan nasabah selama 3
tahun terakhir dan prosentase keuntungan yang diharapkan dari hasil usaha
tersebut bisa berubah, sedangkan margin yang ada pada murabahah sudah
ditentukan diawal dan tidak bisa berubah, sehingga margin yang ada pada
musyarakah tersebut bukan seperti margin yang ada pada murabahah.

Jadi, pada dasarnya margin tersebut merupakan prosentase
keuntungan yang diharapkan dari hasil usaha nasabah yang bisa berubah, hal
tersebut peneliti peroleh dari hasil wawancara dilapangan, memang kalau
sekilas dilihat keduanya sama-sama merupakan prosentase keuntungan, akan
tetapi kalau diteliti lagi sebenarnya keduanya merupakan dua hal yang

berbeda.
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B. Analisis Fatwa DSN-MUI No.15/DSN-MULI/IX/2000 terhadap Sistem
Perhitungan dan Pembagian Nisbah Musyarakah Bank BRI Syariah pada
Produk Retail

Perbankan syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang
menggunakan prinsip-prinsip syariah, selain itu payung hukum yang
digunakan dalam menilai operasional bank syariah adalah hukum Islam,
dalam hal ini bank syariah menggunakan landasan hukum dari fatwa Dewan
Syariah Nasioanl- Majelis Ulama Indonesia (DSN- MUI).

Sistem perhitungan dan pembagian nisbah musyarakah yang
digunakan pada bank BRI Syariah menggunakan metode Revenue Sharing
atau bagi pendapatan yaitu pembagian pendapatan tanpa mengurangi
komponen biaya, adapun formula perhitungan dan pembagian nisbah
musyarakah produk retail yaitu plafond x margin/revenue, dimana pada
perhitungan dan pembagian nisbah tersebut terdapat unsur margin, dan
margin tersebut pada dasarnya merupakan prosentase keuntungan yang
diharapkan dari hasil usaha nasabah yang bisa berubah.

Pada dasarnya prinsip bagi hasil salah satunya ada pada akad
musyarakah, dimana pembiayaaan musyarakah merupakan akad kerjasama
atau percampuran antara dua pihak atau lebih untuk melakukan suatu usaha
tertentu yang halal dan produktif dengan kesepakatan bahwa keuntungan

akan dibagikan sesuai nisbah (bagi hasil) yang disepakati dan resiko akan
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ditanggung sesuai porsi kerjasama. Sedangkan prinsip jual beli hanya ada
pada akad murabahah, dimana pembiayaan murabahah merupakan jual beli
barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang telah disepakati,
keuntungan yang diperoleh dinamakan margin dan margin tersebut sudah
ditentukan diawal dan tidak bisa berubah .

Dengan demikian, pada sistem perhitungan dan pembagian nisbah
musyarakah pada produk retail BRI Syariah menggunakan metode revenue
sharing tanpa mengurangi komponen biaya, dimana pada pembagian nisbah
tersebut menggunakan formula yang telah dijelaskan diatas, sehingga sistem
perhitungan dan pembagian nisbah tersebut sudah sesuai dengan fatwa DSN
MUI No.15/DSN-MUI/IX/2000 selain itu, pada formula perhitungan dan
pembagian nisbahnya tidak ada jumlah yang ditentukan diawal dan
ditetapkan oleh pihak bank, dan sistem pembagian keuntungannya pun juga
sudah tertuang dengan jelas pada saat akad berlangsung, sehingga hal
tersebut sudah sesuai dengan fatwa DSN MUI No. 08/DSN-MUL/TV/2000.

Pada sistem perhitungan dan pembagian nisbah tersebut, penentuan
besarnya rasio atau nisbah bagi hasil juga dibuat pada waktu akad, besarnya
rasio bagi hasil juga berdasarkan pada jumlah keuntungan yang diperoleh dan
bagi hasil tersebut bergantung pada keuntungan proyek yang dijalankan,
serta jumlah pembagian keuntungan juga bisa meningkat sesuai dengan

peningkatan jumlah pendapatan yang diperoleh oleh nasabah.



